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Abstract 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penerapan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) berbasis multikultural dalam meningkatkan sikap toleransi 

beragama peserta didik di lingkungan sekolah yang memiliki keberagaman agama, 

suku, dan budaya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perencanaan strategi 

pembelajaran PAI berbasis multikultural, implementasi pembelajaran, faktor 

pendukung dan penghambat, serta dampaknya terhadap peningkatan toleransi 

beragama peserta didik di SMP Daya Susila Garut. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, sedangkan analisis data meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran telah mengintegrasikan nilai-nilai 

toleransi ke dalam perangkat pembelajaran dengan memperhatikan keberagaman 
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peserta didik. Implementasi dilakukan melalui diskusi kelompok, dialog, 

pembentukan kelompok heterogen, serta pengelolaan kegiatan ibadah yang 

menghormati keyakinan masing-masing peserta didik. Keberhasilan pembelajaran 

didukung oleh kebijakan sekolah yang inklusif, lingkungan yang harmonis, serta 

respons positif peserta didik. Penerapan pembelajaran PAI berbasis multikultural 

berdampak pada meningkatnya sikap saling menghargai, berkurangnya perilaku 

diskriminatif, dan terciptanya hubungan sosial yang harmonis, sehingga mampu 

mewujudkan lingkungan pendidikan yang inklusif dan toleran. 

Kata Kunci: : Strategi Pembelajaran PAI, Multikultural, Toleransi Beragama 

 
 

Abstract 
This study was motivated by the importance of implementing multicultural-based 

Islamic Religious Education (PAI) learning to enhance students' religious tolerance 

in a school environment characterized by religious, ethnic, and cultural diversity. The 

study aimed to analyze the planning of multicultural-based PAI learning strategies, 

the implementation of learning, the supporting and inhibiting factors, and their 

impact on improving students' religious tolerance at SMP Daya Susila Garut. This 

research employed a qualitative approach using a descriptive method. Data were 

collected through interviews, observations, and documentation, while data analysis 

involved data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings revealed 

that the learning plan integrated the values of tolerance into instructional planning 

by considering students' diverse backgrounds. The implementation was carried out 

through group discussions, dialogue, heterogeneous group formation, and the 

management of religious activities that respected each student's beliefs. The 

successful implementation was supported by inclusive school policies, a harmonious 

school environment, and positive student responses. The application of 

multicultural-based PAI learning enhanced students' mutual respect, reduced 

discriminatory attitudes, and fostered harmonious social relationships, thereby 

creating an inclusive educational environment that promotes religious tolerance. 

Keywords : Multicultural Learning, Islamic Religious Education, Religious Tolerance, 
Learning Strategy, Inclusive Education. 
 
INTRODUCTION 

Pendidikan merupakan proses yang berperan dalam mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai peserta didik agar mampu beradaptasi 

dengan perkembangan masyarakat. Pendidikan tidak hanya berlangsung melalui 

jalur formal, tetapi juga melalui lingkungan keluarga dan masyarakat sebagai bagian 

dari proses pembentukan karakter. Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya 
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berorientasi pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan 

kemampuan berpikir kritis, sikap sosial, dan karakter yang mendukung kehidupan 

bermasyarakat (Rosyad et al., 2022). 

 

Indonesia sebagai negara yang memiliki keberagaman agama, suku, budaya, dan 

bahasa menghadapi tantangan dalam membangun kehidupan yang harmonis di 

tengah masyarakat yang plural. Keberagaman tersebut merupakan realitas sosial yang 

harus dikelola melalui pendidikan agar tidak berkembang menjadi konflik. Dalam 

perspektif Islam, perbedaan merupakan sunnatullah yang harus disikapi dengan 

sikap saling menghormati, menghargai, dan bekerja sama. Penelitian Wibisono et al. 

(2022) menunjukkan bahwa interaksi sosial lintas agama mampu meningkatkan 

toleransi beragama, sedangkan lingkungan pendidikan yang inklusif menjadi faktor 

penting dalam membentuk sikap menghargai perbedaan. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menanamkan nilai toleransi 

adalah melalui Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis multikultural. Pendidikan 

multikultural menempatkan keberagaman sebagai sumber belajar sekaligus sarana 

membangun sikap saling menghargai. Dalam pembelajaran PAI, pendekatan 

multikultural tidak hanya mengajarkan aspek ritual keagamaan, tetapi juga 

menanamkan nilai keadilan, toleransi, empati, dan penghormatan terhadap 

keberagaman sehingga peserta didik mampu hidup berdampingan secara harmonis 

dalam masyarakat plural (Handoko et al., 2022; Istiqomah et al., 2024). 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan pendidikan 

multikultural memberikan dampak positif terhadap pembentukan karakter toleran 

peserta didik. Rosada dan Albertus (2019) menjelaskan bahwa pendidikan 

multikultural mampu membangun sikap saling menghargai melalui pengakuan 

terhadap keberagaman. Wahyuni et al. (2025) menemukan bahwa strategi 

pembelajaran kolaboratif dan dialogis efektif dalam meningkatkan pemahaman 

peserta didik terhadap nilai keberagaman. Sementara itu, Nuruddin (2025) 

menyimpulkan bahwa guru PAI memiliki peran penting sebagai fasilitator dalam 

membangun interaksi yang menghargai perbedaan agama dan budaya. 



 
 

REZQINA: Journal Of Islamic Education and Citivitazion      

  4  
 

 

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya lebih banyak 

membahas konsep pendidikan multikultural atau efektivitas metode pembelajaran 

secara umum. Masih sedikit penelitian yang mengkaji secara komprehensif 

bagaimana strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis multikultural 

direncanakan, diimplementasikan, faktor-faktor yang memengaruhi pelaksanaannya, 

serta dampaknya terhadap peningkatan toleransi beragama pada sekolah yang 

peserta didiknya berasal dari agama yang berbeda. Kondisi tersebut menunjukkan 

adanya research gap yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada 30 Mei 2025 melalui 

wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam SMP Daya Susila Garut 

menunjukkan bahwa pembelajaran PAI berbasis multikultural belum sepenuhnya 

optimal. Pembelajaran masih didominasi metode satu arah sehingga partisipasi 

peserta didik relatif rendah, sementara penanaman nilai toleransi belum terintegrasi 

secara maksimal dalam proses pembelajaran. Di sisi lain, SMP Daya Susila Garut 

memiliki karakteristik yang unik karena peserta didiknya berasal dari latar belakang 

agama yang beragam. Berdasarkan data sekolah, terdapat siswa beragama Islam 

maupun non-Islam pada setiap tingkat kelas, sehingga sekolah ini menjadi 

lingkungan yang representatif untuk mengkaji implementasi pembelajaran PAI 

berbasis multikultural dalam membangun sikap toleransi beragama. 

Dalam perspektif Islam, keberagaman merupakan ketetapan Allah SWT 

sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. Al-Hujurat ayat 13 yang menjelaskan bahwa 

manusia diciptakan berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar saling mengenal 

(lita'arafu). Ayat tersebut menjadi landasan normatif bahwa pendidikan Islam harus 

mengembangkan sikap saling menghormati, menghargai perbedaan, dan 

membangun kehidupan yang harmonis tanpa menghilangkan identitas keagamaan 

masing-masing. 

Berdasarkan uraian tersebut, kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada 

analisis yang komprehensif mengenai strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

berbasis multikultural yang tidak hanya menelaah aspek perencanaan dan 
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implementasi pembelajaran, tetapi juga mengkaji pengelolaan kegiatan ibadah di 

sekolah multikultural, faktor pendukung dan penghambat pelaksanaannya, serta 

dampaknya terhadap peningkatan toleransi beragama peserta didik. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual maupun praktis dalam 

pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang lebih inklusif, 

kontekstual, dan relevan dengan karakter masyarakat Indonesia yang majemuk. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis perencanaan strategi pembelajaran PAI berbasis multikultural, 

implementasi pembelajaran dan pengelolaan kegiatan ibadah, faktor pendukung dan 

penghambat pelaksanaannya, serta dampaknya terhadap peningkatan toleransi 

beragama peserta didik di SMP Daya Susila Garut. 

METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif untuk memahami secara mendalam strategi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) berbasis multikultural dalam meningkatkan toleransi beragama 

peserta didik di SMP Daya Susila Garut. Penelitian dilaksanakan di SMP Daya Susila 

Garut dengan subjek penelitian yang terdiri atas kepala sekolah, guru PAI, dan 

peserta didik kelas VIII yang dipilih secara purposive sesuai dengan keterkaitannya 

terhadap fokus penelitian. Data penelitian diperoleh dari sumber primer melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, sedangkan sumber sekunder 

berasal dari dokumen sekolah, perangkat pembelajaran, serta literatur ilmiah yang 

relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi terhadap proses 

pembelajaran, wawancara dengan informan, dan dokumentasi berbagai dokumen 

pendukung. Analisis data menggunakan model interaktif yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan serta verifikasi kesimpulan. Untuk menjamin 

keabsahan data, penelitian menerapkan triangulasi sumber, triangulasi teknik, 

triangulasi waktu, member check, dan ketekunan pengamatan sehingga data yang 

diperoleh memiliki tingkat kredibilitas dan validitas yang tinggi. 

 

RESULTS AND DISCUSSION  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, strategi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis multikultural di SMP Daya 

Susila Garut dirancang dengan mempertimbangkan keberagaman latar belakang 
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peserta didik yang berasal dari suku Sunda dan Tionghoa serta menganut agama 

Islam, Kristen, dan Katolik. Guru mengintegrasikan nilai-nilai toleransi ke dalam 

perangkat pembelajaran melalui penyusunan tujuan, materi, metode, dan kegiatan 

belajar yang menekankan penghormatan terhadap perbedaan. Materi pembelajaran 

dikaitkan dengan nilai-nilai Islam yang bersumber dari Al-Qur'an dan hadis, seperti 

Q.S. Al-Kafirun ayat 6 dan hadis tentang penghormatan kepada sesama, sehingga 

peserta didik memahami bahwa toleransi merupakan bagian dari ajaran Islam. 

Temuan ini menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran telah mengakomodasi 

aspek kognitif, afektif, dan sosial peserta didik, sejalan dengan konsep pendidikan 

multikultural yang dikemukakan oleh Banks dalam Rosada dan Albertus (2019), 

bahwa pembelajaran harus menghargai keberagaman dan membentuk sikap saling 

menghormati. 

 

Implementasi pembelajaran dilakukan melalui metode diskusi kelompok, 

dialog, serta pembentukan kelompok belajar yang heterogen agar peserta didik dapat 

berinteraksi dan bekerja sama tanpa memandang perbedaan agama maupun budaya. 

Guru berperan sebagai fasilitator yang membangun suasana belajar dialogis dengan 

menetapkan aturan diskusi yang menekankan penghargaan terhadap setiap pendapat 

dan menghindari perilaku diskriminatif. Selain itu, sekolah memfasilitasi kegiatan 

ibadah sesuai agama masing-masing serta menyediakan guru agama sesuai keyakinan 

peserta didik. Hasil observasi menunjukkan bahwa interaksi antarsiswa berlangsung 

harmonis, tidak ditemukan konflik berlatar belakang agama, dan siswa mampu 

bekerja sama dalam berbagai aktivitas pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan 

Sriliza (2025) dan Wahyuni et al. (2025) yang menyatakan bahwa strategi 

pembelajaran kolaboratif dan dialogis efektif dalam menumbuhkan sikap toleransi, 

empati, dan penghargaan terhadap keberagaman. 

 

Perencanaan Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis 

Multikultural 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa perencanaan strategi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis multikultural di SMP Daya Susila Garut 

disusun dengan mempertimbangkan keberagaman agama, suku, dan budaya peserta 

didik. Perencanaan tersebut tidak hanya berorientasi pada pencapaian kompetensi 

kognitif, tetapi juga diarahkan pada pembentukan sikap toleransi, penghormatan 

terhadap perbedaan, serta kemampuan hidup berdampingan secara harmonis. Hal 

ini menunjukkan bahwa guru memandang pembelajaran PAI sebagai proses 

pembentukan karakter (character building), bukan sekadar penyampaian materi 

keagamaan. 
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Dalam perspektif Pendidikan Agama Islam, temuan ini mencerminkan 

implementasi konsep rahmatan lil 'alamin, yaitu menjadikan ajaran Islam sebagai 

pedoman dalam membangun kehidupan yang damai, adil, dan menghargai sesama 

manusia. Integrasi nilai toleransi ke dalam tujuan, materi, metode, dan kegiatan 

pembelajaran menunjukkan bahwa guru berupaya menginternalisasikan nilai-nilai 

Islam yang bersifat universal melalui proses pembelajaran. Prinsip tersebut selaras 

dengan firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Mumtahanah ayat 8 yang menegaskan bahwa 

umat Islam diperintahkan untuk berbuat baik dan berlaku adil kepada siapa pun yang 

tidak memerangi mereka. Ayat tersebut menjadi landasan normatif bahwa 

penghormatan terhadap keberagaman merupakan bagian dari implementasi akhlak 

Islami dalam kehidupan bermasyarakat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Purwasari et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa integrasi nilai-nilai multikultural dalam perangkat pembelajaran 

mampu meningkatkan sikap saling menghargai di lingkungan sekolah. Penelitian ini 

juga mendukung temuan Achmad Yusuf (2019) bahwa kurikulum PAI berbasis 

multikultural harus mampu menghubungkan materi keagamaan dengan realitas 

sosial masyarakat yang majemuk. Namun demikian, penelitian ini memberikan 

temuan baru bahwa implementasi perencanaan pembelajaran multikultural 

dilakukan pada sekolah berlatar belakang Katolik dengan peserta didik yang beragam 

agama. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam dapat diajarkan secara 

inklusif tanpa mengurangi identitas agama peserta didik lain sehingga memperluas 

penerapan pendidikan multikultural dalam konteks sekolah plural. 

Implikasinya, perencanaan pembelajaran berbasis multikultural tidak lagi 

dipahami sebagai penyusunan perangkat pembelajaran semata, tetapi menjadi 

instrumen strategis dalam membangun budaya sekolah yang inklusif, moderat, dan 

berorientasi pada pembentukan akhlakul karimah peserta didik. 

 

Implementasi Metode Pembelajaran Multikultural dan Pengelolaan Kegiatan 

Ibadah 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran PAI 

berbasis multikultural dilakukan melalui metode diskusi, dialog, pembentukan 

kelompok heterogen, serta pengelolaan kegiatan ibadah yang menghormati hak 

setiap peserta didik sesuai agama masing-masing. Strategi tersebut menciptakan 

ruang interaksi yang memungkinkan peserta didik belajar menghargai perbedaan 

secara langsung melalui pengalaman sosial, bukan hanya melalui penjelasan teoritis. 

Dalam perspektif Pendidikan Agama Islam, proses tersebut mencerminkan 

konsep ta'dib, yaitu pendidikan yang tidak hanya mengembangkan aspek intelektual 

tetapi juga membentuk adab, etika, dan akhlak peserta didik. Melalui diskusi dan 
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dialog, peserta didik dilatih untuk menyampaikan pendapat secara santun, 

menghormati pandangan orang lain, serta menghindari perilaku yang dapat 

menimbulkan konflik. Nilai tersebut sesuai dengan kandungan Q.S. Al-Hujurat ayat 

12 yang melarang prasangka buruk, mencari kesalahan orang lain, dan menggunjing 

sesama. 

Temuan ini juga mendukung teori konstruktivisme sosial Lev Vygotsky yang 

menyatakan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial. Diskusi 

kelompok heterogen memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

membangun pemahaman mengenai toleransi melalui pengalaman berinteraksi 

dengan teman yang berbeda agama maupun budaya. Selain itu, implementasi 

pembelajaran juga menunjukkan penerapan dimensi equity pedagogy dan prejudice 

reduction dari teori Banks karena seluruh peserta didik memperoleh kesempatan 

yang sama untuk berpartisipasi tanpa adanya diskriminasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sugito (2020) yang menjelaskan 

bahwa pendidikan multikultural akan lebih efektif apabila diterapkan melalui 

keteladanan guru dan pembiasaan dalam kehidupan sekolah. Penelitian ini juga 

memperkuat temuan Ridwanulloh (2024) bahwa metode pembelajaran kolaboratif 

mampu mengembangkan sikap saling menghargai antarpeserta didik. Perbedaannya, 

penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran multikultural tidak hanya 

diterapkan melalui aktivitas belajar di kelas, tetapi juga melalui pengelolaan kegiatan 

ibadah yang memberikan ruang yang sama kepada seluruh peserta didik sesuai 

keyakinannya. Temuan ini memperlihatkan bahwa budaya sekolah memiliki peran 

penting dalam menginternalisasikan nilai toleransi secara berkelanjutan. 

Faktor Pendukung dan Penghambat 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran PAI 

berbasis multikultural didukung oleh kebijakan sekolah yang terbuka terhadap 

keberagaman, budaya sekolah yang inklusif, peran guru sebagai fasilitator, serta 

respons positif peserta didik. Sebaliknya, penelitian ini tidak menemukan hambatan 

yang berarti berkaitan dengan konflik agama maupun budaya di lingkungan sekolah. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, kondisi tersebut menunjukkan bahwa nilai 

ukhuwah insaniyah telah berkembang dalam kehidupan sekolah. Peserta didik tidak 

memandang perbedaan agama sebagai penghalang dalam membangun hubungan 

sosial, tetapi sebagai bagian dari sunnatullah yang harus dihormati. Budaya sekolah 

yang menanamkan nilai saling menghargai memperkuat proses internalisasi karakter 

toleran secara berkelanjutan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fita Mustafida (2020) dan 

Saifullah et al. (2024) yang menyatakan bahwa budaya sekolah dan kepemimpinan 
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guru merupakan faktor utama keberhasilan pendidikan multikultural. Namun, 

berbeda dengan sebagian penelitian sebelumnya yang masih menemukan konflik 

akibat perbedaan agama, penelitian ini menunjukkan bahwa konflik tersebut hampir 

tidak ditemukan karena sekolah telah membangun budaya toleransi sejak awal 

melalui kebijakan, pembelajaran, dan pembiasaan sehari-hari. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa budaya sekolah yang kuat mampu menjadi faktor preventif 

terhadap munculnya sikap intoleransi. 

 

Dampak terhadap Peningkatan Toleransi Beragama 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PAI berbasis 

multikultural memberikan dampak positif terhadap peningkatan toleransi beragama 

peserta didik. Dampak tersebut terlihat dari berkembangnya sikap saling 

menghargai, meningkatnya kemampuan bekerja sama dengan teman yang berbeda 

agama, berkurangnya perilaku diskriminatif, serta terciptanya hubungan sosial yang 

harmonis di lingkungan sekolah. 

Toleransi tidak lagi dipahami sebatas konsep normatif, tetapi telah diwujudkan 

dalam perilaku nyata melalui interaksi sosial sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa 

tujuan pendidikan Islam sebagai proses pembentukan insan yang beriman, berakhlak 

mulia, dan mampu hidup berdampingan dengan masyarakat telah tercapai. 

Temuan penelitian ini memperkuat teori pendidikan multikultural James A. 

Banks yang menjelaskan bahwa pendidikan multikultural bertujuan membentuk 

peserta didik yang demokratis, humanis, dan mampu menghargai keberagaman. 

Selain itu, temuan ini juga relevan dengan teori belajar sosial Albert Bandura yang 

menyatakan bahwa perilaku seseorang terbentuk melalui proses observasi, peniruan, 

dan pembiasaan. Keteladanan guru serta budaya sekolah yang toleran menjadi model 

perilaku yang ditiru peserta didik sehingga membentuk karakter toleran secara 

berkelanjutan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wahyuni et al. (2025) dan 

Sulaiman & Misbah (2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran PAI berbasis 

multikultural mampu meningkatkan sikap toleransi dan moderasi beragama peserta 

didik. Namun demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan 

menunjukkan bahwa peningkatan toleransi tidak hanya dipengaruhi oleh strategi 

pembelajaran di kelas, tetapi juga oleh budaya sekolah, pengelolaan kegiatan ibadah, 

serta interaksi sosial yang berlangsung secara konsisten. Dengan demikian, 

pembelajaran PAI berbasis multikultural menjadi instrumen strategis dalam 

membentuk karakter peserta didik yang moderat, inklusif, dan mampu menjaga 

kerukunan di tengah masyarakat yang majemuk. 

 
CONCLUSION 
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Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis multikultural di SMP Daya Susila Garut telah 

diterapkan dengan baik dan berkontribusi dalam meningkatkan sikap toleransi 

beragama peserta didik. Perencanaan pembelajaran dilakukan dengan 

memperhatikan keberagaman latar belakang siswa, sedangkan pelaksanaannya 

diwujudkan melalui metode diskusi, dialog, pembentukan kelompok heterogen, serta 

pembiasaan sikap saling menghargai dalam kehidupan sekolah. Didukung oleh 

kebijakan sekolah yang inklusif dan budaya toleransi yang kuat, pembelajaran PAI 

berbasis multikultural mampu menciptakan hubungan yang harmonis antarpeserta 

didik tanpa adanya diskriminasi berdasarkan agama maupun budaya. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran PAI berbasis multikultural tidak hanya 

meningkatkan pemahaman keagamaan, tetapi juga membentuk karakter peserta 

didik yang toleran dan moderat. 

Penelitian ini masih terbatas pada satu lokasi penelitian dengan pendekatan 

kualitatif sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas. Oleh karena 

itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak sekolah dengan 

pendekatan yang lebih beragam agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai efektivitas strategi pembelajaran PAI berbasis multikultural. Selain itu, 

sekolah dan guru diharapkan terus mengembangkan pembelajaran yang 

mengintegrasikan nilai-nilai toleransi dan moderasi beragama untuk memperkuat 

budaya sekolah yang inklusif dan harmonis. 
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